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Indeksasi Digital Aksara Sunda Kuno: 
Studi Kasus pada Naskah Koleksi Skriptorium 
Kabuyutan Ciburuy Garut

Abstract: The research of script on manuscripts (Sundanese manuscript) has long been done. 
One reason is because in philological work, the step of script description used for the study 
object is a mandatory. In almost every philological research, the section of script comparison 
used in the manuscript (which is used as the study object) with similar script that have been 
studied previously, must be found. The activity results in the revelation of the script uniqueness 
exists in the researched manuscript. Although these studies have contributed considerably 
to ease the reading of Sundanese script in other Old Sundanese manuscripts, there has not 
been much information on the causes of variations in Old Sundanese script. One cause is the 
disorganized data (the data is separated). In this paper, we will describe an application that 
we designed to do the indexing of Old Sundanese script. In this first stage, we use data from 
Old Sundanese manuscripts from Kabuyutan Ciburuy Garut. It is expected that the good and 
accessible digital indexation of the Old Sundanese script could be the first step to uncover the 
mystery of the variations of the characters in Old Sundanese manuscripts.

Keywords: Sundanese Script, Digitalization, Digital Index.

Abstrak: Penelitian aksara pada naskah (naskah Sunda) sudah sejak lama dilakukan. Hal 
ini dikarenakan dalam langkah kerja filologi pendeskripsian aksara yang digunakan pada 
objek kajian merupakan sebuah keharusan. Hampir di setiap penelitian filologi pasti 
ditemukan subbab perbandingan aksara yang digunakan pada naskah (yang menjadi 
objek kajian) dengan aksara sejenis yang telah diteliti sebelumnya. Hasil dari kegiatan 
tersebut di antaranya terungkap hal-hal yang unik yang berkaitan dengan aksara yang 
hanya terdapat naskah tersebut. Meskipun Penelitian-penelitian tersebut telah banyak 
menyumbang dalam mempermudah pembacaan aksara Sunda Kuno pada naskah-
naskah lainnya, namun masih belum banyak memberi keterangan terhadap penyebab 
terjadinya variasi pada aksara Sunda Kuno. Hal tersebut dikarenakan data tersebut masih 
belum diorganisir dengan baik (masih terpisah-pisah). Dalam makalah ini kami paparkan 
sebuah aplikasi yang kami rancang dapat melakukan indeksasi aksara Sunda Kuno. 
Pada tahap pertama ini kami menggunakan data dari naskah-naskah Sunda Kuno dari 
Kabuyutan Ciburuy Garut. Diharapkan setelah adanya indeksasi digital aksara Sunda Kuno 
yang baik dan mudah diakses, dapat menjadi langkah awal untuk mengungkap misteri 
dari variasi-variasi aksara yang ada pada naskah-naskah Sunda Kuno.   

Kata Kunci:   Aksara Sunda, Digitalisasi, Indeksasi Digital.
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Kabuyutan Ciburuy secara administratif terdapat di Kampung 
Ciburuy Pasir  RT 01 RW 05 Desa Pamalayan Kecamatan Bayongbong 
Kabupaten Garut Jawa Barat. Desa Pamalayan merupakan salah satu 
desa dari 17 desa/kelurahan yang ada di Kecamatan Bayongbong 
Kabupaten Garut Jawa Barat. Kabuyutan Ciburuy merupakan sebuah 
tempat yang berada di kaki Gunung Cikuray dan menyimpan naskah-
naskah Sunda Kuno.

Kabuyutan sebagai sebuah komplek, di dalamnya terdiri dari 
beberapa bagian. Pertama wilayah yang disebut Padaleman. Wilayah ini 
digunakan untuk menyimpan naskah Sunda Kuno dan beberapa benda 
pusaka lainnya. Pengunjung bila ingin memasuki wilayah Padaleman 
harus melalui dua wilayah yaitu yang pada sketsa disebut sebagai halaman 
1 dan halaman 2. Masing-masing wilayah dibatasi oleh kikis (pagar yang 
terbuat dari bambu yang dianyam). Kedua ada bangunan yang disebut 
Patamon. Bangunan ini biasanya digunakan untuk menyambut tamu dan 
tempat tinggal sang Juru Kunci. Selain itu pada saat upacara Seba tempat 
ini menjadi pusat kegiatan pertama sebelum menuju Padaleman. Ketiga 
bangunan Saung Lisung, bangunan ini merupakan tempat menyimpan 
lisung (alat untuk menumbuk padi sehingga menjadi beras). Keempat 
pada bagian paling Barat dari Kabuyutan ini ada bangunan tempat 
penyimpanan padi yang disebut leuit. kelima pada bagian Utara ada 
sebuah bangunan kecil mirip dengan sebuah pos ronda tradisional yang 
disebut Pangalihan. Keenam di bagian Timur Laut terdapat wilayah 
Pangsolatan yang terdiri dari hamparan batu pipih besar dan sebuah 
tempat wudu tradisional.

Menurut keterangan juru kunci, Bapak Ujang Suryana, naskah-naskah 
Sunda Kuno di Kabuyutan Ciburuy ini sudah didokumentasikan dengan 
cara difoto sejak tahun 1985. Selanjutnya kegiatan pendokumentasian 
juga dilakukan  pada waktu-waktu selanjutnya baik hanya sebagian 
koleksi maupun keseluruhan koleksi naskah  Sunda Kuno Kabuyutan 
Ciburuy. Namun pemotretan naskah secara digital baru dilakukan 
sejak tahun 2000-an. Bahkan saat ini bentuk digital dari naskah-naskah 
Sunda Kuno Kabuyutan Ciburuy dapat di lihat di British Library dengan 
kode EAP 280 (http://eap.bl.uk/database/results.a4d?projID=EAP280). 
Kondisi ini tentunya memperlihatkan bahwa database naskah Sunda 
Kuno Kabuyutan Ciburuy sudah baik. Selain naskah aslinya masih ada 
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juga tersedia dokumentasinya baik dalam cetakan foto manual maupun 
bentuk digital. Sehingga upaya-upaya penggalian dan perbaikan terhadap 
naskah Sunda Kuno Kabuyutan Ciburuy sangat mungkin dilakukan. Dalam 
hal ini kami memanfaatkan database naskah Sunda Kuno Kabuyutan 
Ciburuy untuk dijadikan bahan untuk indeksasi aksara Sunda Kuno secara 
digital.

Indeksasi aksara Sunda Kuno sudah sangat perlu dilakukan. Hal 
ini mengingat kondisi naskah-naskah (asli) Sunda Kuno dari hari ke 
hari kondisinya terus mengalami penurunan. Karena naskah-naskah 
tersebut terbuat dari materi-materi organik yang mudah rusak. Selain 
itu hingga saat ini belum ada indeksasi aksara-aksara Sunda Kuno yang 
melibatkan data yang besar, hanya dilakukan pada sebagian kecil saja, 
seperti di antaranya: Holle (1882) pada bukunya yang berjudul Tabel van 
Oud-en Nieuw- Indische Alphabetten: Bijdrage tot de Paleographie van 
Nederlansch Indie. Dalam bukunya, Holle mengatakan aksara Sunda Kuno 
sebagai ‘modern schrift uit de Soenda-landen, en niet meer dan jaar oud’; 
Atja (1970) dalam bukunya Carita Ratu Pakuan mendeskrpsikan aksara-
aksara yang ada pada naskah “Tjarita Ratu Pakuan”; Pradotokusumo dkk. 
(1986) pada penelitian  yang berjudul “Naskah Sunda Kuna Transliterasi 
dan Terjemahan” pada bagian akhir penelitian tersebut disajikan 
deskripsi karakter aksara Sunda;  Darsa (seperti pada buku Direktori Font 
Aksara Sunda Untuk Unicode, 2008) dan Sopian (2010).  

 
Ragam  Aksara  Swara
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Ragam  Aksara  Ngalagena

Dikutip dari Buku Direktori Font Aksara Sunda Untuk Unicode (2008)
Keterangan:
KWL: Kawali                                  CRP: Carita Ratu Pakuan
BTLS: Batu Tulis                            FCP: Fragmen Carita Parahyangan
Kbtn: Kabantenan                       PRR: Putra Rama dan Rahwana

 
Secara praktis Indeksasi aksara Sunda Kuno dapat dimanfaatkan 

untuk melihat berbagai hal yang terjadi pada aksara Sunda Kuno. Melalui 
data aksara Sunda Kuno yang sudah tersusun dan terorganisir dengan 
baik diharapkan dapat menunjukkan variasi bentuk aksara, gambaran 
tata aksara Sunda Kuno, variasi bentuk vokaliasi, variasi bentuk tanda 
baca, dan lain sebagainya. Jika hal-hal tersebut sudah dapat teridentifikasi 
dengan baik selanjutnya penelitian yang lebih jauh seperti mengenai 
asal-usul dan penyebaran aksara Sunda sangat mungkin dilakukan.
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Aplikasi yang Digunakan dalam Indeksasi Aksara Sunda Kuno

Simarmata (2003) menyatakan dalam perancangan basis data 
aplikasi memiliki beberapa pengertian, di antaranya:
1. Suatu koneksi resources yang diperlukan untuk menawarkan suatu 

layanan tertentu.
2.  Suatu tool front end  yang digunakan oleh pengembang, staf, 

rumahan, dan pengguna akhir untuk mengakses basis data.
3.  Form dan laporan dimana pengguna saling berinteraksi.
4.  Kelompok algoritma dan hubungan antardata untuk mendukung 

sebuah kebutuhan organisasi.
5.  Suatu program yang dirancang untuk membantu performa dari 

tugas tertentu, seperti pengolahan kata, akutansi atau manajemen 
inventori.

 
Dalam penyusunan database aksara Sunda Kuno, peneliti 

menggunakan aplikasi MySQL. MySQL adalah Relational Database 
Manajemen System (RDBMS) yang didistribusikan gratis di bawah 
lisensi GPL (General Public License). MySQL dimiliki dan diseponsori oleh 
sebuah perusahaan komersial Swedia, yaitu MySQL AB. Hak cipta dan 
semua kode sumber MySQL dimiliki oleh David Axmark, Allan Larsson, 
dan Michael “Monty” Widenius. Bila ditelusuri lebih lanjut, MySQL 
sebenarnya merupakan turunan dari salah satu konsep utama dalam 
database terdahulu yaitu SQL (Stucture Query Language). SQL adalah 
sebuah konsep pengoperasian database terutama untuk pemilihan 
atau seleksi pemasukan data seleksi dari pemasukan data yang 
memungkinkan pengoprasian data dikerjakan dengan mudah secara 
otomatis (Arief, 2011).

Aksara Sunda

Sampai dengan saat ini penelitian mengenai aksara Sunda Kuno 
memang sudah dilakukan dan tulisan-tulisan yang khusus menyinggung 
aksara Sunda Kuno sudah diseminarkan, seperti yang ditulis oleh Darsa 
& Ayatrohaedi (1992), Darsa (1993, 1994, dan 1999), Ekadjati & Darsa 
(1997), dan Sopian (2010). Bahkan buku-buku yang berkaitan dengan 
hal tersebut sudah diterbitkan Aksara Sunda Kaganga dan Sistem Tata 
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Tulisnya (Darsa, 2003), Aksara Sunda (Darsa, dkk., 2007), dan Direktori 
Aksara Sunda untuk Unicode (Tim Unicode Aksara Sunda, 2008)).  Seperti 
yang telah disebutkan untuk penelitian ini tentunya tidak bisa begitu saja 
berpedoman kepada penelitian-penelitian yang terdahulu, karena pada 
saat naskah ini ditulis mungkin belum ada pedoman yang baku. Seperti 
penelitian yang dilakukan Sardjono, dkk (1987-1988) yang menemukan 
adanya empat jenis aksara Sunda Kuno yang berasal dari koleksi Ciburuy 
I. Kemudian Darsa (2001) juga memaparkan variasi aksara Sunda Kuno 
berdasarkan hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan.

Penelitian yang mencantumkan aksara Sunda Kuno pertama kali 
di ungkapkan oleh Holle (1882) pada bukunya yang berjudul Tabel van 
Oud-en Nieuw- Indische Alphabetten: Bijdrage tot de Paleographie van 
Nederlansch Indie. Kemudian peneliti selanjutnya Atja (1970) dengan 
bukunya Ratu Pakuan serta peneliti-peneliti selanjutnya Noordyn (1971 
dan 1982), Danasasmita dkk. (1986), Pradotokusumo dkk. (1986), 
Ayatrohaedi (1987), Ekadjati (1995), dan Darsa (1995-2008). Dalam 
aksara Sunda Kuno dikenal aksara Ngalagena, vokal mandiri, vokalisasi, 
aksara khusus dan angka (lihat Atja, 1970; Noorduyn, 1971 dan 1982; 
Sardjono dkk., 1987-1988;  Darsa, 2007; Sopian 2008).

.
  (Sumber: Ratu Pakuan, Atja 1970).



23

Manuskripta, Vol. 7, No. 1, 2017

Indeksasi Digital Aksara Sunda Kuno: 
Studi Kasus pada Naskah Koleksi Skriptorium Kabuyutan Ciburuy Garut

Dalam penelitian ini metode dibagi mejadi dua bagian, yaitu metode 
pengumpulan data dan metode pengembangan sistem.

1. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data aksara Sunda Kuno dalam penelitian ini dilakukan 

dengan metode studi pustaka dan studi lapangan.  Studi pustaka 
dilakukan melalui penelusuran buku-buku hasil penelitian terhadap 
naskah-naskah Sunda Kuno. Hasil penelitian tersebut (pada buku) akan 
dijadikan parameter dalam indesksasi aksara Sunda Kuno. Selanjutnya 
studi lapangan dilakukan melalui kegiatan pemindaian naskah-naskah 
Sunda Kuno yang berada di Kabuyutan Ciburuy Garut Jawa Barat.

2. Metodologi Pengembangan Sistem
Untuk membangun aplikasi Indeksasi Aksara Sunda Kuno, kami 

menggunakan metode pengembangan System Development Life 
Cycle (SDLC) dengan model waterfall (Royce: 1995[1]). Yang meliputi 
tahapan kerja yang diwalai dengan rekayasa sistem (system engineering), 
analisis kebutuhan perangkat lunak (software requirement analysis), 
Perancangan (design), pengkodean (code), pengujian (testing), dan 
pemeliharaan (maintenance) (Pressman: 2002).

Indeksasi Digital Aksara Sunda Kuno

Indeksasi berasal dari kata indeks yang berarti daftar kata atau istilah 
penting yang terdapat dalam buku cetakan (biasanya pada bagian akhir 
buku) tersusun menurut abjad yang memberikan informasi mengenai 
halaman tempat kata atau istilah itu ditemukan (KBBI V0.1.5 Beta 15: 
2016). Dalam hal ini indeksasi yang dimaksud adalah penyusunan 
data aksara Sunda Kuno yang disusun menurut abjad dalam format 
digital dalam sebuah aplikasi. Dalam aplikasi yang kami suguhkan akan 
menampilkan kelompok aksara Sunda Kuno yang sudah diklasifikasi 
berdasarkan jenisnya. 

Indeksasi dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu melakukan 
pemotretan lempir secara langsung. Hasil foto lempir kemudian dipotong 
sesuai dengan kebutuhan. Per kata, suku kata, tanda baca, dan lain-lain 
yang akhirnya disimpan di dalam sebuah database yang sudah disiapkan. 
Pemotongan dilakukan dengan menggunakan aplikasi Aletheia. Aletheia 
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merupakan sebuah perangkat lunak open source yang dapat digunakan 
untuk melakukan anotasi kata untuk mendapatkan ground truth data1. Di 
dalam ground truth database tersebut diisi data tentang gambar, aksara, 
dan keterangan dari lempir.

Adapun tahapan yang kami lakukan dalam pembangunan aplikasi 
indeksasi digital aksara Sunda Kuno ini, dijelaskan dengan diagram se-
perti berikut:

1. Pemindaian gambar naskah
Pemindaian gambar naskah dilakukan dengan cara pemotretan. 

Adapun dalam kegiatan ini kami menggunakan jenis kamera Canon D5 
Mark II. Pengunaan jenis kamera ini didasarkan atas kebutuhan akan hasil 
gambar yang berkualitas tinggi yang memiliki resolusi gambar 21 Mp 

1  The Handwritten Sundanese Palm Leaf Manuscript Dataset From 15th 
Century. Author: Mira Suryani, Erick Paulus, Setiawan Hadi, Undang A. Darsa, & 
Jean-Christophe Burie. To be presented at 14th IAPR International Conference on 
Document Analysis & Recognition.  Kyoto, Japan 9-15 Nov 2017.

(http://www.infofotografi.com). Kemudian jenis lensa yang kami gunakan 
adalah lensa   Canon 40mm f/2.8 STM lens yang termasuk dalam Jenis 
lensa Prime Lens atau Fixed Lens. Lensa ini kami pilih karena memiliki 
ketajaman yang cukup baik tack sharp (http://www.pandufotografi.
com). Selanjutnya dalam sesi pemotretan naskah yang kami lakukan di 
ruangan tertutup (karena naskah tidak boleh dibawa keluar ruangan)  
kami menggunakan setting manual focus dengan F 4.0 dan ISO 3200.

Gambar 1. Aktivitas pemotretan dan hasil pemotretan naskah.
 

3. Transliterasi
Setelah naskah-naskah selesai dipindai, selanjutnya kami melakukan 

kegiatan transliterasi. Kegiatan transliterasi atau pengalihan bentuk 
aksara Sunda Kuno ke aksara Latin diakukan oleh filolog yang memahami 
seluk beluk aksara Sunda Kuno. Transliterasi dalam pembuatan aplikasi 
indeksasi digital aksara Sunda Kuno dilakukan agak berbeda dengan 
trasliterasi untuk kebutuhan edisi teks pada tahapan kerja filologi. 
Transliterasi pada kegiatan ini dilakukan dengan cara mentransliterasi 
satu persatu karakter aksara pada naskah. Seperti untuk vokaliasasi 
tidak ditransliterasi langsung untuk mengubah bunyi vokal pada aksara 
Ngalagena melainkan ditrasliterasi berdasarkan jenisnya. Penjelasan 
lebih rincinya dapat disimak pada langkah kerja selanjutnya, yaitu anotasi.

 
4. Anotasi

Langkah kerja yang kami lakukan selanjutnya adalah anotasi. Anotasi 
secara harfiah diartikan sebagai catatan yang dibuat oleh pengarang atau 
orang lain untuk menerangkan, atau mengomentari, atau mengkritik teks 

Pemindaian gambar naskahTransliterasi (oleh filolog)Anotasi (dengan Aletheia)Pembuatan database MysQLDevelop aplikasi web based
2. 
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secara harfiah diartikan sebagai catatan yang dibuat oleh pengarang atau 
orang lain untuk menerangkan, atau mengomentari, atau mengkritik teks 

Pemindaian gambar naskahTransliterasi (oleh filolog)Anotasi (dengan Aletheia)Pembuatan database MysQLDevelop aplikasi web based
2. 
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karya sastra atau bahan tertulis lain (KBBI V0.1.5 Beta 15: 2016). Namun 
anotasi didalam kegiatan ini adalah proses pembubuhan keterangan 
(trasliterasi dalam huruf Latin) yang diberikan pada pada masing-masing 
karakter aksara Sunda Kuno. Seperti yang sudah dijelaskan pada tahapan 
kerja transliterasi, pembuhuhan keterangan pada karakter berdasarkan 
jenisnya. Selengkapnya dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Gambar 3: Trasliterasi aksara Sunda Kuno perkarakter dan berdasarkan jenisnya

Pada gambar 3 terlihat anotasi yang dilakukan berdasarkan jenis 
karakter. Untuk aksara ngalageni dianotasi seperti aksara dasarnya yaitu 
JA, TA, SA, MA, dan BA. Selanjutnya untuk vokaliasi dan tanda baca juga 
demikian dianotasi berdasarkan jenisnya, yaitu pamaéh, panghulu, 
pamepet, dan pamaéh. 

Kegiatan anotasi ini sebenarnya bersamaan dengan kegiatan 
pemotongan gambar berdasarkan karakter untuk dijadikan database. 
Kedua kegiatan tersebut dilakukan dengan menggunakan aplikasi 
Aletheia2. Tujuan penggunaaa Aletheia ini adalah untuk mendapatkan 
ground truth data. Di dalam ground truth database tersebut diisi data 
tentang gambar, aksara, dan keterangan dari lempir.

5. Pembuatan database MySQL
Data yang didapatkan dari hasil anotasi, maka disusun sebuah database 

dengan menggunakan MySQL yang menampung keterangan-keterangan 
yang didapatkan. Data yang bisa dikumpulkan dari hasil ini adalah aksara, 
gambar, serta posisi lempir berada pada kropak nomor berapa.

2  Aletheia is an advanced system for accurate and yet cost-effective 
analysis, recognition and annotation of scanned documents. It aids the user with 
a number of automated and semi-automated tools which were developed and 
fine-tuned based on feedback from major libraries across Europe and from their 
digitisation service providers which are using it in a production environment (http://
www.primaresearch.org)
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Gambar 4: Skema database.

Gambar 5: Isi database.

6. Pengembangan Aplikasi web based
Aplikasi web based dikembangkan untuk menampilkan data yang 

telah disimpan dalam database. Aplikasi web based ini dikembangkan 
dengan menggunakan Framework Codeigniter dan menggunakan 
Bootstrap dalam tampilannya. Salah satu alasan menggunakan 
Codeigniter adalah karena mendukung pola MVC (Modal View 
Controller). Hal tersebut akan memudahkan dalam melakukan develop 
maupun ketika melakukan maintenance. Bootstrap dipilih karena pada 
umumnya web pada masa sekarang “menuntut” dalam hal responsive, 
dan hal tersebut dapat diatasi dengan menggunakan Bootstrap.

Gambar 6:  Aplikasi dalam bentuk web based

Secara umum, dalam mengembangkan aplikasi ini menggunakan 
SDLC (System Development Life Cycle). SDLC secara umum dapat 
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diartikan sebagai langkah-langkah dalam men-develop sebuah sistem. 
Langkah pertama dimulai dengan melakukan perencanaan sistem. 
Langkah kedua adalah melakukan analisis sistem. Langkah ketiga adalah 
perancangan sistem. Langkah keempat adalah implementasi sistem. 
Langkah kelima adalah pemeliharaan sistem.

Langkah pertama (perencanaan) yang dilakukan adalah diskusi 
mengenai permasalahan yang akan diselesaikan, serta menentukan 
evaluasi dalam menyelesaikan masalah. Dalam fase ini juga ditentukan 
teknologi yang akan dipakai.

Langkah kedua (analisis) bersisi tentang klasifikasi masalah, metode 
atau solusi tentang kemungkinan yang dapat digunakan, analisis 
kebutuhan sistem beserta batasannya.

Langkah ketiga (perancangan) adalah tentang melakukan analisis 
dan skema database, merancang user interface, serta menganalisa 
fungsi-fungsi yang digunakan sistem   

Langkah keempat (implementasi) merupakan langkah dimana 
database dan sistem yang telah dirancang sebelumnya, dieksekusi 
menjadi sebuah aplikasi. Selain itu juga melakukan pengujian dan 
perbaikan beberapa bug yang terjadi.

Langkah kelima (pemeliharaan) merupakan langkah terakhir dimana 
sistem yang telah dikembangkan tentunya dalam pengawasan seorang 
admin sehingga sesuai dengan fungsi dan kebutuhannya.

Kesimpulan

Keberadaan aksara Sunda Kuno di Nusantara tentunya merupakan 
aset bangsa yang dapat memperkaya kebudayaan Indonesia. Selain itu 
informasi-informasi yang terrekam dalam setiap aksara Sunda Kuno 
yang terdapat pada naskah-naskah kuno tentunya merupakan sesuatu 
yang berharga untuk dijadikan dasar dalam pembangunan bangsa. Hal 
tersebut dikarenakan dengan kuatnya informasi dari masa lalu (yang 
terdapat pada naskah-naskah kuno) tentunya dapat mempermudah 
para pengambil kebijakan dalam menentukan arah masa depan Bangsa 
Indonesia. 

Penelitian mengenai Indeksasi Aksara Sunda Kuno ini bertujuan 
untuk mengklasifikasi aksara-aksara Sunda Kuno yang terdapat 
dalam naskah. Pada tahap awal ini tim peneliti melakukan penelitian 
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ter hadap naskah-naskah Sunda Kuno yang terdapat di Kabuyutan 
Ciburuy Kabupaten Garut Jawa Barat. Diharapkan hasil penelitian 
ini dapat memberikan gambaran kepada para peneliti Sunda Kuno 
mengenai kumpulan data yang valid terhadap variasi aksara yang 
terjadi pada naskah Sunda Kuno di Kabuyutan Ciburuy Garut. Lebih 
jauhnya diharapkan hasil penelitian kami ini bisa dijadikan sebagai dasar 
penelitian yang lebih lanjut terhadap kesundakunoan. Kemudian jika 
metode Indeksasi Aksara Sunda Kuno yang kami lakukan ini memberi 
dampak yang baik, tentunya dapat juga digunakan untuk aksara-aksara 
lainnya di Nusantara.
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